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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas organisasi Forum For Indonesia (FFI) 
dalam upaya menanamkan sikap positif masyarakat di kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Pemilihan informan menggunakan snowball 
sampling dengan jumlah informan tujuh orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan  
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan 
triangulasi sumber dan teknik. Teori yang digunakan sebagai pisau analisis adalah teori Tindakan 
Sosial Max Weber yang menjelaskan mengenai beberapa tipe tindakan sosial yang dilakukan oleh 
seseorang kepada  individu lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk tindakan sosial yang 
muncul yaitu tindakan sosial meliputi tindakan sosial rasional instrumental, tindakan rasional 
berdasarkan nilai, dan tindakan sosial afektif. Tindakan sosial rasional nilai berdasar pada tujuan, 
rasional nilai berdasarkan nilai yang diyakini dan afetif berdasarkan perasaan individu. Aktivitas 
tersebut menunjukkan bahwa Forum For Indonesia menumbuhkan sikap positif kepada masyarakat di 
Kota Surabaya  melalui beberapa kegiatan yang dilakukan organisasi Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya. 
Kata kunci: aktivitas, FFI, sikap positif, masyarakat, Kota Surabaya 
 
Abstract 
The purpose of this study is to describe the activities of Forum For Indonesia (FFI) in an effort to 
instill positive attitudes of society in the city of Surabaya. This study used a qualitative approach with 
descriptive research design. Selection of informants using snowball sampling with seven informants. 
Data collection techniques used in-depth interviews, observation, and documentation. The technique 
of the validity of the data used triangulation of sources and techniques. Based on the theory from 
Weber, the organization activities of Forum For Indonesia (FFI) Surabaya that have held produce the 
rational action base on the purpose means, this rational action is oriented on values, and affective 
action that can be seen on the behavior, which is shown in the program of activities. These activities is 
conducted by Forum For Indonesia (FFI) Surabaya in efforting to instill the positive attitude for the 
Surabaya citizens. 
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PENDAHULUAN  
Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai arti bahwa 
manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain atau 
dengan kata lain tidak dapat hidup sendiri. Dengan dasar 
kodrati tersebut, menunjukkan bahwa manusia dilahirkan 
untuk menjadi bagian dari suatu masyarakat. Dalam 
hidup bermasyarakat dan bernegara, kita sebagai manusia 
tak lepas dari keberadaan sebuah organisasi sosial. 
 Menurut Winardi (2011:1) organisasi merupakan 
elemen yang sangat diperlukan di dalam kehidupan 
manusia (apalagi dalam kehidupan modern). Organisasi 
membantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-
kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik 
sebagai individu. Selaras dengan pernyataan James 
(dalam Winardi, 2011:7) yang mengungkapkan bahwa 
organisasi merupakan entitas-entitas yang 
memungkinkan masyarakat mencapai hasil-hasil tertentu, 
yang tidak mungkin dilaksanakan oleh individu-individu 
yang bertindak secara sendiri.  Organisasi dicirikan 
dengan perilaku yang mengarah kepada pencapaian 
tujuan. Oleh karena itu, dengan adanya organisasi 
diharapkan kita dapat mengatur tujuan menjadi lebih 
mudah dan cepat secara bersama-sama.  
Pengertian organisasi sosial menurut Kementerian 
Sosial Republik Indonesia dalam Keputusan Menteri 
Sosial R.I. Nomor 40/ HUK/KEP/IX/1980 
mendefinisikannya sebagai: "suatu perkumpulan sosial 
yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum yang berfungsi 
sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam 
melaksanakan usaha kesejahteraan sosial". Organisasi 
sosial dapat disimpulkan sebagai suatu perkumpulan 
masyarakat yang berbadan hukum maupun tidak 
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berbadan hukum dengan fungsi sebagai usaha untuk 
kesejahteraan sosial dalam masyarakat. 
Dewasa ini, organisasi-organisasi sosial 
berkembang cukup pesat terutama di kota-kota besar. 
Salah satu organisasi yang turut berperan dalam 
masyarakat terutama pada kalangan pemuda adalah 
oganisasi Forum For Indonesia (FFI).  Forum For 
Indonesia (FFI) didirikan pada tahun 2010 oleh Ghufron 
Mustaqim, seorang mahasiswa Jurusan Ilmu Hubungan 
Internasional, Fisipol, UGM, Yogyakarta.  Pada awalnya 
hanya bersifat untuk menangani satu proyek dimana 
mereka bekerja sebagai volunteer yang kemudian terus 
bergerak dan mendirikan satu organisasi yang dinamakan 
Forum For Indonesia (http://forumforindonesia.org 
diakses tanggal 15 Januari 2015). 
Aktivitas merupakan kegiatan atau perilaku yang 
terjadi selama proses kegiatan berlangsung.  Kegiatan – 
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah 
pada program kegiatan Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya yang dilakukan dalam menanamkan sikap 
positif masyarakat di Kota Surabaya. Pengertian aktivitas 
dapat disimpulkan yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh masyarakat untuk mencapai tujuan yang ingin di 
capai. 
Organisasi Forum For Indonesia ini terkonsentrasi 
pada pemuda sebagai volunteer di dalamnya. Yang 
membedakan organisasi ini dengan organisasi yang lain 
adalah Forum For Indonesia tidak memiliki fokus pada 
bidang tertentu. Organisasi ini dinaungi oleh pemuda, 
tetapi Forum For Indonesia memiliki program kerja yang 
jelas. Forum For Indonesia (FFI) merupakan sebuah 
organisasi yang menuntut akan peran pemuda dalam 
membangun mereka. Melihat usia organisasi yang belum 
genap 6 tahun, keberhasilan organisasi ini dalam 
melaksanakan tujuannya tampak cukup jelas dimana 
sudah terdapat enam cabang atau disebut dengan Local 
Representatif (LR) yaitu dibeberapa kota di Pulau Jawa 
seperti Bogor, Semarang, Surabaya, Ponorogo, dan 
Jember dengan Pusat kepengurusan di Jakarta. 
Forum For Indonesia (FFI) berpilar pada empat 
landasan utama yaitu education, entrepreneurship, 
environment, dan personal development. Forum For 
Indonesia (FFI)  dengan enam Local Representative yang 
memiliki agenda kegiatan yang inovatif. Setiap Local 
Representative (LR) memiliki ciri khas tersendiri dalam 
melaksanakan kegiatannya. Hal ini dikarenakan tiap 
Local Representative (LR) memiliki kebutuhan yang  
berbeda dengan Local Representative (LR) yang lain. 
Tetapi terdapat kegiatan yang dilaksanakan oleh Forum 
For Indonesia (FFI) Surabaya antara lain sebagai berikut. 
Kegiatan pertama yaitu Obrolan Sabtu. Obrolan 
Sabtu merupakan program talk show yang diadakan oleh 
Forum For Indonesia setiap Sabtu. Dalam diskusi publik 
ini, peserta dibuka untuk umum dengan batasan kuota 
tertentu. Pengisi acara dalam Obrolan Sabtu adalah para 
alumni yang bekerja sebagai Broad of Mentor ataupun 
tamu undangan yang berkompeten dalam bidang tertentu. 
Selain sebagai program diskusi publik, dengan adanya 
Obrolan Sabtu diharapkan para generasi muda lebih 
terlatih dalam public speaking dan diajak untuk 
memikirkan isu-isu atau permasalahan strategis yang 
terjadi dalam masyarakat. Selain itu, dengan adanya 
Obrolan Sabtu, para generasi muda diajak untuk berani 
bermimpi dan berprestasi (http://forumforindonesia.org 
diakses tanggal 15 Januari 2015). 
Forum For Indonesia (FFI) pada awal berdiri 
berada di Yogyakarta gencar melakukan promosi melalui 
media, membuat generasi muda tertarik untuk mendirikan 
Forum For Indonesia (FFI). Hasilnya adalah hingga saat 
ini sudah enam Local Representative. Pada awalnya 
Forum For Indonesia (FFI) memiliki lebih dari enam 
Local Representative yang juga meliputi diberbagai kota 
di Pulau Jawa. Akan tetapi karena organisasi ini masih 
baru berdiri dan sarana kontrol trhadap LR di luar daerah 
yang terbatas sehingga banyak penyimpangan di LR 
tersebut.  Jika sudah terjadi demikian yang dilakukan 
pada Forum For Indonesia yang berada di Padang, 
dimana kegiatan LR Padang dinilai tidak berkembang 
dan mengalami kemerosotan yang cukup drastis sehingga 
LR Padang tersebut dinon-aktifkan.  salah satu LR yang 
masih tetap  berdiri adalah LR di  Kota Surabaya yang 
berdiri sejak tahun 2012.  
Kegiatan Forum For Indonesia (FFI) Surabaya 
juga melaksanakan kegiatan rutin dari pusat yaitu dalam 
pilar education atau Pendidikan. Pendidikan merupakan 
hal yang sangat penting bagi masyarakat kota Surabaya. 
Surabaya termasuk kota besar dimana arus globalisasi 
dapat berkembang pesat dan persebaran budaya 
berlangsung cepat. Dampaknya pun sudah bisa kita lihat 
hampir setiap hari, masyarakat Indonesia yang dulu 
dikenal sebagai masyarakat santun dan taat beragama 
menjadi masyarakat/bangsa yang beringas, korup, dan 
banyak melanggar norma-norma keagamaan. 
Menurunnya prestasi anak bangsa dan citra yang buruk 
menjadi hal yang ironis dan bukti terjadinya kemunduran 
bangsa kita. Oleh karena itu, berpikir positif maupun 
bersikap positif perlu mendapatkan perhatian karena 
sikap tersebut sangat tepat digunakan sebagai 
pembentukan dasar kepribadian, pengembangan, dan 
pembentukan kepribadian/karakter seseorang (Jamiah, 
2012). 
Program Ayo Sinau Rek betempat di taman baca 
atau perpustakaan dimana Forum For Indonesia 
Surabaya akan memberikan pendidikan kepada anak-
anak yang berada dalam taman bacaan tersebut. Progam 
Ayo Sinau Rek diagendakan sesuai dengan silabus yang 
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sudah disusun yaitu setiap hari Sabtu sebanyak 2 kali 
dalam satu bulan. Materi yang dibagikan juga beragam 
seperti materi cinta Indonesia, aksi Pancasila, masyarakat 
ekonomi Asean, permainan tradisional dan juga materi 
menarik seperti science is fun. Selain menarik, progam 
kegiatan ini juga diharapkan dapat mendidik masyarakat 
kota Surabaya agar turut serta berpartisipasi dan mampu 
menanamkan sikap-sikap positif yang dapat membentuk 
karakter diri dengan kepribadian yang baik atau 
mempunyai jati diri sebagai penerus yang berharkat dan 
bermartabat. 
Menurut Kartini (dalam Jamiah 2012) 
menjelaskan bahwa sikap (attitude) merupakan 
kecendrungan untuk memberikan respon baik positif 
maupun negatif terhadap orang-orang, benda-benda atau 
situasi tertentu. Sikap positif dapat diartikan sebagai 
sikap yang baik dalam menanggapi sesuatu. Karena sikap 
positif  merupakan perwujudan nyata dari  suatu pikiran 
terutama memperhatikan hal-hal yang  baik (Elwood, 
1987).  
Menurut Mead unit studi adalah “tindakan” yang 
terdiri dari aspek tersebunyi dan aspek terbuka pada 
tindakan manusia. Semua aktivitas yang dilakukan oleh 
manusia seperti perhatian, persepsi, imajinasi, alasan, 
emosi, dan lain sebagainya merupakan bentuk dari 
tindakan (dalam Ritzer &Goodman, 2011:268). 
Hal tersebut berarti bahwa tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang dibedakan menjadi perilaku 
lahiriah dan perilaku tersembunyi. Perilaku tersembunyi 
maksudnya yaitu adanya suatu proses berfikir yang 
melibatkan simbol dan arti. Simbol dan arti memberikan 
ciri khusus pada tindakan sosial yang dilakukan oleh 
manusia.Sedangkan perilaku lahiriah yaitu perilaku yang 
sebenarnya dilakukan oleh aktor.Tindakan manusia 
mencakup semua aktivitas yang dilakukan oleh manusia 
seperti perhatian, persepsi, emosi, imajinasi dan lain 
sebagainya. 
Selain itu, Udehn (dalam Ritzer &Goodman, 
2011:135) menjelaskan bahwa Weber menggunakan 
“metodologi individualis dan subjektif”. Metodologi 
subjektif didasarkan pada apa yang dilakukan oleh 
individu dan apa motif yang dilakukan. Dalam 
metodologi individualis, Weber mereduksi aktivitas 
menjadi tindakan individu. Akan tetapi kemudian Weber 
memfokuskan perhatiannya pada struktur berskala besar 
seperti birokrasi, bukan pada apa yang dilakukan 
individu. Definisi sosiologi menurut Weber (dalam Ritzer 
&Goodman, 2011:135) yaitu ilmu yang memusatkan 
perhatiannya pada pemahaman interpretif atas tindakan 
sosial dan pada penjelasan kausal atas proses dan 
konsekuensi tindakan tersebut. 
Menurut Johnson (dalam Upe 2008:90) bahwa 
tindakan sosial (social action) adalah tindakan yang 
memiliki makna subjektif (a subjective meaning) bagi 
dan dari aktor pelakunya. Seluruh perilaku manusia 
dalam tindakan sosial memiliki arti subjektif dari yang 
melakukannya. Baik tertutup maupun terbuka, yang 
diutarakan secara lahir maupun diam-diam, yang oleh 
pelakunya diarahkan pada tujuannya. Sehingga tindakan 
sosial itu bukanlah perilaku yang kebetulan tetapi yang 
memilki pola dan struktur tertentu dan makna tertentu. 
Tindakan yang dilakukan oleh individu jika 
ditujukan kepada orang lain maka menjadi suatu tindakan 
sosial. Tindakan yang dilakukan oleh organisasi Forum 
For Indonesia (FFI) Surabaya tersebut ditujukan kepada 
individu (peserta kegiatan) dengan membuat program 
kegiatan untuk masyarakat di Kota Surabaya. Oleh 
karena itu tindakan yang dilakukan oleh Forum For 
Indonesia (FFI) Surabaya termasuk suatu bentuk 
tindakan sosial. 
Tindakan sosial adalah hal-hal yang dilakukan 
oleh individu atau kelompok didalam interaksi dan situasi 
sosial tertentu(Narwoko &Suyanto, 2011:18). Interaksi 
sosial itu sendiri merupakan proses dimana individu 
dengan individu, individu dengan kelompok, atau 
kelompok dengan kelompok yang saling berhubungan. 
Selain itu juga banyak ahli sosiologi yang sepakat bahwa 
interaksi merupakan syarat utama terjadinya aktivitas 
sosial dan hadirnya kenyataan sosial.Weber melihat 
kenyataan sosial sebagai sesuatu yang didasarkan pada 
motivasi individu-individu dan tindakan-tindakan sosial 
Tindakan sosial menurut Weber dapat berupa 
tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, 
juga dapat berupa tindakan yang bersifat membatin atau 
bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh 
positif dari situasi tertentu atau merupakan tindakan 
perorangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh 
situasi yang serupa atau berupa persetujuan secara pasif 
dalam situasi tertentu (Suharto,  2008 : 19). 
Metode yang digunakan untuk memahami arti-arti 
subjektif tindakan seseorang yaitu dengan verstehen, 
Weber (dalam Narwoko & Suyanto, 2011:18). Tidak 
cukup hanya introspeksi diri terkait tindakan yang 
dilakukan, melainkan verstehen adalah kemampuan 
berempati atau kemampuan untuk menempatkan diri 
dalam kerangka berfikir orang lain yang perilakunya 
hendak di jelaskan serta tujuan-tujuannya hendak dilihat. 
Dalam teorinya, Weber memusatkan perhatiannya 
pada tindakan yang jelas-jelas melibatkan proses 
pemikiran yaitu adanya stimulus dan respon. Sehingga 
individu dalam melakukan suatu tindakan akan 
dipengaruhi oleh stimulus atau rangsangan dari luar dan 
kondisi tertentu. Dari rangsangan tersebut kemudian akan 
di respon oleh individu melalui suatu tindakan.  
Selain itu, Weber (dalam Ritzer & 
Goodman, 2011:137) memfokuskan 
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perhatiannya pada individu, pola dan 
regularitas tindakan, bukan pada 
kolektivitas.Sehingga, tindakan seseorang 
akan dilihat dari pola-pola tindakan dan 
motif dari individu tesebut. Weber 
mengakui adanya beberapa tujuan yang 
harus memperlakukan kolektivitas 
sebagai individu.Untuk menafsirkan 
tindakan subjektif, kolektivitas-
kolektivitas yang ada harus diperlakukan 
sebagai resultan dan model organisasi dari 
tindakan individu. 
Untuk menjelaskan tindakan dapat diidentifikasi 
melalui empat tipe tindakan menggunakan metodologi 
tipe idelanya, Weber (dalam Ritzer & Goodman, 
2008:137).Empat tipe tindakan tersebut antara lain, (1) 
rasionalitas sarana-tujuan yaitu tindakan yang 
dipengaruhi oleh harapan terhadap perilaku objek dalam 
lingkungan dan perilaku manusia lain. Harapan tersebut 
digunakan sebagai syarat atau sarana untuk mencapai 
tujuan melalui upaya dan perhitungan yang rasionali, (2) 
rasioanlitas berorinetasi nilai adalah tindakan yang 
dipengaruhi oleh keyakinan dengan penuh kesadaran 
terhadap nilai perilaku etis, estetis, dan religious, (3) 
tindakan afektif yaitu tindakan yang dipengaruhi oleh 
kondisi emosi aktor, (4) tindakan tradisional yaitu 
seseorang dalam melakukan suatu tindakan didasarkan 
pada kebiasaan-kebiasaan tanpa direncanakan.  
Tindakan rasionalitas sarana tujuan diguanakan 
oleh aktor dalam menentukan sarana atau cara untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan dengan melalui 
pemikiran yang dipertimbangkan secara rasional. Oleh 
karena itu dalam melakukan tindakan Organisasi Forum 
For Indonesia (FFI) Surabaya mempertimbangkan cara 
dalam hal ini program kegiatan yang akan dibuat untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan tindakan 
rasional berorientasi nilai digunakan karena aktor 
mempertimbangkan nilai baik atau benar menurut ukuran 
dan penilaian masyarakat. Sehingga, aktor tidak 
memperhitungkan tujuan yang hendak dicapai melainkan 
lebih pada kesadaran terhadap nilai etis dan religious 
yang diyakini oleh seseorang.Berbeda dengan tindakan 
afektif dimana aktor melakukan tindakan karena 
dipengaruhi oleh perasaan atau emosi seseorang. Dalam 
hal ini tindakan yang dilakukan sebagai ungkapan rasa 
cinta dan kasihan terhadap kehidupan masyarakat Kota 
Surabaya. Berbeda lagi dengan tindakan tradisional yang 
dilakukan oleh aktor didasarkan pada kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat tanpa adanya 
perencanaan terlebih dahulu terkait tujuan dan cara yang 
hendak dicapai.  
Menurut Weber tindakan sosial yang dilakukan 
oleh seseorang dapat terdiri dari keempat tipe 
idealnya.Akan tetapi dapat pula tindakan yang dilakukan 
terdiri dari satu bentuk tindakan.Oleh karena itu 
diperlukan kemampuan yang lebih untuk dapat 
memahami tindakan yang memiliki variasi rasional 
dibandingkan memahami tindakan yang didominasi oleh 
perasaan dan tradisi. 
Pembiasaan bersikap positif sangat penting 
dilakukan guna membentuk generasi bangsa kita yang 
berkualitas, bermartabat, dan berkarakter. Generasi yang 
berkualitas dapat membuat kemajuan bangsa Indonesia  
hingga sikap positif ini dirasa perlu. Sikap positif tidak 
dapat dilakukan dengan begitu saja tetapi harus dilakukan 
terus menerus dan akan menjadi budaya. Chairil (2012:9) 
menyatakan bahwa berbahasa dengan bijak, dengan baik 
dan benar,  dengan bahasa yang indah-indah, serta 
dengan sopan  santun akan menumbuhkan  pikiran dan 
sikap positif, menumbuhkan keakraban dan mempererat 
persaudaraan, menumbuhkan simpati dan empati, 
menjauhkan lawan bicara dari rasa tertekan atau 
terintimidasi, dan lain-lain. Selain itu, terkait dengan 
bersikap agar berlaku jujur, toleran, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, menghargai 
prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, atau 
tanggung jawab yang kesemuanya bermuara pada 
pembentukan  karakter.  
Dari pemaparan beberapa kegiatan salah satu 
organisasi sosial yaitu Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya serta penjelasan mengenai pentingnya 
menanamkan sikap positif bagi masyarakat Surabaya, 
hal-hal tersebut yang mendasari penelitian ini dilakukan 
lebih mengenai Aktivitas FFI Surabaya dalam Upaya 
Menanamkan Sikap Positif Masyarakat di Kota 
Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan aktivitas FFI Surabaya dalam upaya 
menanamkan sikap positif masyarakat di Kota Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menjelaskan dan mengungkapkan aktivitas organisasi 
Forum For Indonesia (FFI) Surabaya dalam upaya 
menanamkan sikap positif masyarakat di Kota Surabaya. 
Masyarakat kota surabaya yang dimaksud adalah peserta 
kegiatan Forum For Indonesia (FFI) Surabaya. Sikap 
positif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap 
positif  
Penelitian ini menggunakan teknik snowball 
sampling dalam pemilihan informan. Dalam pemilihan 
informan tersebut, terdapat informan kunci atau key 
informan yang nantinya akan memberikan informasi sesuai 
dengan pengetahuannya terkait dengan aktivitas organisasi 
Forum For Indonesia  dalam upaya menanamkan sikap 
positif masyarakat di Kota Surabaya., maka informan 
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tersebut menunjuk informan lain yang dipandang 
mengetahui lebih banyak tentang permasalahan yang akan 
dibahas. Demikian selanjutnya sehingga data yang 
diperoleh semakin lengkap. 
Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 
Tempat kegiatan Forum For Indonesia dan tempat 
berkumpulnya anggota Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya. Pemilihan lokasi pada penelitian ini didasarkan 
pada pertimbangan: pertama, di tempat berkumpulnya 
anggota merupakan lokasi rapat anggota. Kedua, tempat 
kegiatan merupakan tempat aktivitas bagi para anggota 
Forum For Indonesia dalam upaya menanamkan sikap 
positif masyarakat. 
Waktu penelitian adalah saat lamaya waktu yang 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan penelitan, mulai 
dari konsultasi judul, penyusunan proposal, pengumpulan 
data, analisa data sampai dengan penyusunan laporan 
penelitian. Subyek penelitian adalah orang yang 
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, 
ataupun fakta dari suatu obyek dai penelitian. Subyek 
penelitian ini adalah anggota organisasi Forum For 
Indonesia (FFI) Surabaya.  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
strategis dalam penelitian untuk mendapatkan data yang 
memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam 
menjawab permasalahan. Dalam penelitian ini ditekankan 
pada tiga hal yaitu wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen (dokumentasi). Teknk pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi.  
Analisis data merupakan proses berkelanjutan 
yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis 
catatan singkat sepanjang penelitian (Creswell, 2009:27). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model interaktif  menurut Miles dan Huberman. 
Terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Miles dan Huberman, 1992:16). Untuk 
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kota Surabaya adalah Ibu Kota Provinsi Jawa timur yang 
merupakan kota terbesar kedua setelah Jakarta dengan 
jumlah penduduk sekitar 2.813.847 jiwa pada tahun 
2014. Istilah Surabaya berasal dari kata “sura” dan 
“baya”. “Sura” yang berarti berani dan “baya” yaitu 
bahaya. Secara harfiah Surabaya diartikan berani 
menghadapi bahaya yang datang. 
Mayoritas penduduk kota Surabaya adalah suku 
Jawa yaitu sekitar 83,68% dari seluruh jumlah 
masyarakat di kota Surabaya. Selain suku jawa di 
Surabaya juga terdapat berbagai macam suku diantaranya 
yaitu suku Madura, Tionghoa, Arab, Bali, Batak, Bugis, 
Manado, Minangkabau, Dayak, Toraja, Ambon, Aceh 
dan warga asing. Dari banyaknya suku yang ada di 
Surabaya menunjukkan bahwa terdapat pluralisme 
budaya yang kemudian menjadi ciri khas dari kota 
Surabaya. Masyarakat Jawa di Surabaya memiliki 
tempramen yang lebih keras dibandingkan suku jawa di 
kota lain. Akan tetapi masyarakat asli Surabaya lebih 
mudah bergaul dan memiliki gaya bicara yang sangat 
terbuka.  
Forum For Indonesia (FFI) Surabaya merupakan 
sebuah Organisasi non profit yang tersebar di berbagai 
kota di Indonesia. Forum For Indonesia (FFI) ini  
pertama kali di bentuk di Jogjakarta dan kemudian 
berkembang ke berbagai kota di Indonesia. Jaringan yang 
tersebar di Kota kota di Indonesia antara lain Jakarta, 
Jogjakarta, Semarang, Surabaya, dan juga Ponorogo. 
Forum For Indonesia pertama terbentuk pada Tahun 
2010 oleh Ghufron Mustaqim, Seorang mahasiswa 
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional,Fisipol, UGM, 
Yogyakarta. 
Forum for Indonesia (FFI) bertujuan untuk 
menyediakan platform bagi para pemuda Indonsia yang 
berkomitmen untuk bertukar ide dan untuk 
menghubungkan dengan para tokoh Indonesia. Selain itu 
juga untuk mempromosikan aktivisme sosial dan 
menyatukan serta memfasilitasi pemuda untuk Indonesia 
yang berkomitmen untuk membuat perubahan positif 
komunitas mereka. Ditambah dengan menumbuhkan 
optimisme dan antusiasme generasi muda Indonesia 
untuk melakukan aksi nyata demi kebaikan masyarakat 
Indonesia. 
Forum For Indonesia (FFI) dibentuk tidak 
memiliki target yang di rancang oleh pemerintah, Forum 
For Indonesia (FFI) lebih ke 4 ranah yaitu 
education,entreprnuership,  personal development, 
Environment, dan Personal Development yang memiliki 
takaran berbeda beda dalam setiap kota. Forum For 
Indonesia memiliki upaya untuk mewujudkan ke empat 
pilar tersebut dalam bentuk semua kegiatan. Kegiatan 
yang dilakukan lebih bersifat mikro yaitu berfokus pada 
beberapa orang atau anak anak karena disetiap wilayah 
memiliki kebutuhan yang berbeda beda. Secara mikro 
kegiatan dilakukan berupaya untuk mewujudkan sikap 
positif agar masyarakat di Kota Surabaya  ini memiliki 
kesadaran bermasyarakat dan bernegara di Indonesia 
serta ke empat pilar dari tujuan Forum For Indonesia 
(FFI) Surabaya dapat terwujud. 
Terkait masalah pendanaan Forum For Indonesia 
(FFI) Surabaya tersebut memperoleh dari donasi dari 
masyarakat juga swadaya dari masing masing anggota 
seperti berjualan produk berlabel FFI dan melakukan aksi 
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lain untuk menggalang dana. Kepengurusan Forum For 
Indonesia (FFI) di tiap tiap kota berbeda beda tergantung 
dari Local representative wilayah kota tersebut dan juga 
kebutuhan dari masyarakat daerah tersebut karena tiap 
kota memiliki permasalahan yang berbeda beda. Setiap 
Kota memiliki hak dan kewajiban sesuai kesepakatan dari 
masing  masing anggota. Salah satu jaringan dari 
Organisasi adalah di Kota Surabaya. 
 
Aktivitas Organisasi Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya dalam Upaya Menanamkan Sikap Positif  
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia merupakan 
suatu tindakan. Tindakan yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu aktivitas atau perilaku anggota FFI 
Surabaya yang diwujudkan melalui kegiatan kegiatan 
yang dilakukan. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga, lingkungan sekitar dan masyarakat, 
karena manusia sejak kecil tumbuh dan berkembangan di 
lingkungan keluarga dan saat tumbuh besar maka akan 
berinteraksi pada lingkungan sekitar dan juga masyarakat 
luas. Tindakan yang dilakukan oleh manusia tidak 
semuanya termasuk dalam tindakan sosial. Tindakan 
sosial menurut Weber merupakan  tindakan yang nyata 
ditujukan kepada orang lain. Jadi, jika tindakan seseorang 
itu melakukan sesuatu yang ditujukan pada dirinya 
sendiri atau diarahkan pada benda mati maka tidak dapat 
disebut dengan tindakan sosial. 
 FFI Surabaya melakukan suatu tindakan  yang 
ditujukan kepada masyarakat surabaya agar pemuda 
bergerak membangun Kota Surabaya. Hal tersebut 
dilakukan melalui berbagai kegiatan.  Masyarakat 
Surabaya dalam penelitian ini yaitu seseorang yang 
mengikuti kegiatan kegiatan yang diadakan oleh FFI  
Surabaya. Dalam upaya menanamkan sikap positif FFI 
Surabaya berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Dalam 
upaya tersebut perlu melalui proses terlebih dahulu yaitu 
melakukan persiapan dan kegiatan kegiatan yang dibuat. 
Aktivitas Forum For Indonesia (FFI) Surabaya dalam 
upaya menanamkan sikap positif. sikap positif memiliki 
indikator indikator tertentu sebagai acuannya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lokasi 
penelitian, Forum For Indonesia (FFI) Surabaya 
merupakan Organisasi yang memiliki 4 Pilar dasar 
Organisasi dalam menentukan kegiatannya. Dari ke 
empat pilar tersebut Forum For Indonesia (FFI) Surabaya 
memiliki kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya 
menanamkan sikap positif masyarakat Kota Surabaya. 
Aspek yang paling di tonjolkan dalam kegiatan Forum 
For Indonesia (FFI) Surabaya ini adalah fokus pada 
bidang pendidikan. 
Disamping membentuk kegiatan kegiatan, Forum 
For Indonesia (FFI) Surabaya juga berkolaborasi  dengan 
organisasi lainnya yang memiliki tujuan yang sama 
karena banyak pula organisasi yang memiliki tujuan yang 
sama dengan Forum For Indonesia (FFI) Surabaya 
sehingga diharapkan mampu mengatasi permasalahan 
yang ada di Kota Surabaya dengan lebih baik dan efisien. 
Semua aktivitas Forum For Indonesia (FFI) Surabaya ini 
berupaya untuk menanamkan sikap positif masyarakat 
Surabaya. 
Dari observasi yang dilakukan pada saat penelitian 
Forum For Indonesia (FFI) Surabaya lebih memfokuskan 
pada salah satu pilar Forum For Indonesia (FFI) yaitu 
pada education (pendidikan). Pendidikan yang dimaksud 
bukan pendidikan yang seperti pendidikan formal tetapi 
pendidikan yang tidak diajarkan di sekolah pada 
umumnya. Pendidikan yang dilaksanakan oleh Forum 
For Indonesia (FFI) Surabaya terbukti dengan kegiatan 
Ayo Sinau Rek dan Obrolan Sabtu.  
FFI Surabaya memiliki kegiatan yang merupakan 
salah satu program kerja mereka dalam bidang 
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
anak-anak Surabaya. Program ini dilaksanakan dalam 
bentuk pendidikan non formal yang ditujukan untuk 
meningkatkan kemampuan soft skill anak-anak dalam 
mempersiapkan bekal kehidupan mereka ke depannya. 
Kegiatan ayo sinau rek ini diinisiasi oleh Forum For  
Indonesia (FFI) Surabaya sendiri, program ini bisa 
dibilang sebagai program kegiatan yang otentik dari 
Forum For  Indonesia (FFI) Surabaya sendiri karena 
tidak dimiliki oleh FFI yang berada di kota lainnya 
begitupun bukan merupakan program kelanjutan atau 
program turunan dari FFI pusat.  
Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian, 
kegiatan Ayo Sinau Rek  ini dilaksanakan di taman 
bacaan masyarakat yang beralamat di Jl. Ngagel Tirtosari 
No. 1 Ngagel Rejo, Wonokromo, Kota Surabaya dan 
kegiatan ini diikuti oleh anak anak usia 5 hingga 12 
tahun.  Kegiatan ini sengaja dilaksanakan pada akhir 
pekan dengan tujuan supaya tindak mengganggu kegiatan 
pendidikan formal para pesertanya yang kebanyakan 
masih duduk di sekolah dasar. Konsep kegiatan ini 
dilaksanakan dengan menyenangkan supaya peserta tidak 
bosan akan program pendidikan yang tidak formal ini. 
Dalam setiap pelaksanaan ini, tiap topik atau tema 
terdapat beberapa anggota yang menjadi tim. Jadi tidak 
terikat pada salah satu divisi yang dinaungi oleh anggota 
Forum For Indonesia (FFI) Surabaya. 
Pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikan 
oleh Bu NurHayati selaku petugas di Taman Bacaan 
Ngagel Rejo sebagai berikut : 
“Disinikan pengelolanya untuk petugas 
teknisnya kan hanya saya sendiri dan 
saya sendiri merasa sangat terbantu ada 
FFI ini kan bisa dibilang FFI ini juga 
sebagai relawan literasi . mereka kan 
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ngasih kegiatan, juga mengajar dengan 
tema tema tertentu dan kadang itu juga 
memenuhi permintaan dari anak anak. 
Kalau kemarin itu sekitar 15 an, mungkin 
kemarin saya kurang komunikasi tapi 
biasanya antara 30 an lah . Untuk kisaran 
usianya mulai TK – SD.” (Wawancara: 
Selasa, 20 September 2016) 
Dari hal ini dapat dilihat bahwa Forum For  
Indonesia (FFI) Surabaya memiliki perhatian yang lebih 
kepada dunia pendidikan anak-anak di Surabaya. 
Program ini mulai dilaksanakan sekitar tiga tahun yang 
lalu atau bisa juga dibilang tiga tahun setelah Organisasi 
ini terbentuk. Program ayo sinau rek ini dirancang untuk 
mengajak anak-anak Surabaya untuk belajar sambil 
bermain dengan menyenangkan. Program ini bisa 
dibilang sebagai pelengkap pelajaran formal di sekolah. 
Menurut faras selaku ketua FFI Surabaya 
mengungkapkan bahwa progress kegiatan ini dari tahun 
ke tahun semakin membaik. Faras mengatakan bahwa 
pada awalnya memang cukup sulit untuk mengajak anak-
anak bergabung di program ini namun seiring berjalannya 
waktu program ini disambut baik dan mengalami 
perkembangan yang cukup memuaskan. Berikut 
pernyataan Farras: 
“Ayo sinau rek ini digagas sekitar tahun 
2012 an mas, namun baru bisa dieksekusi 
tahun 2013. Karena pada waktu itu 
mungkin bisa dibilang masih masa 
merintis teman-teman ya, saya sendiri 
belum hadir waktu itu karena memang 
belum mengenal apa itu FFI, baru setelah 
masuk masa kepengurusan baru tahun 
2013 itu kegiatan ini bisa dimasukkan ke 
dalam program kerja. Pada waktu itu 
juga cukup sulit untuk mengajak anak-
anak untuk bergabung dalam program ini 
karena memang hal yang baru juga ini 
bagi teman-teman dan masyarakat 
sendiri....” (Wawancara : Sabtu, 3 
September 2016) 
Dari pernyataan faras tersebut dapat disimpulkan 
bahwa program ayo sinau rek sudah dirancang dari 
waktu yang lama namun baru bisa dilaksanakan tahun 
selanjutnya, selanjutnya, dijelaskan lebih lanjut bahwa 
program ayo sinau rek ini dirancang oleh bagian program 
development. Program develpmentini adalah bagian yang 
merancang program untuk kegiatan-kegiatan FFI 
Surabaya. Ketua dari program development yaitu Retno 
menyatakan bahwa ayo sinau rek adalah hasil 
kesepakatan bersama sesuai dengan tujuan FFI Surabaya 
yang juga memiliki komitmen untuk berpartisipasi di 
dunia pendidikan. Ayo sinau rek memang ditujukan 
untuk menjadi pelengkap dari sekolah formal yang sudah 
dijalani sehari-hari oleh anak-anak peserta, sehingga di 
ayo sinau rek lebih kepada arah kreativitas yang bisa di 
eksplor dari peserta tersebut sambil menanamkan 
pengetahuan. Materi yang ada di ayo sinau rek dibuat 
semenarik mungkin untuk menciptakan kondisi belajar 
yang menyenangkan. Berikut kutipan wawancara dari 
Retno mengenai hal tersebut: 
”Ayo sinau rek ini adalah salah satu 
program yang cukup menyenangkan yang 
kami buat mask arena berhubungan dengan 
anak-anak. Disini kakak-kakak 
pendamping bisa bercerita sambil 
berinteraksi dengan anak-anak sehingga 
tercipta suasana yang ceria tanpa 
meninggalkan esensi utamanya untuk 
menanamkan pengetahuan dan karakter 
yang baik kepada anak-anak. Misalnya 
saja, saat ini kita memasuki masyarakat 
ekonomi asean, kami rasa hal ini harus 
disosialisasikan sejak dini, tidak ada 
salahnya kan, sehingga kami bersama 
dengan bagian kreatif mengintegrasikan 
ide. Pengajarannya sangat interaktif seperti 
kami menunjukkan peta asean, lalu 
menunjukkan bendera Negara-negara di 
asean, setelah itu kami membuat kuis 
untuk berlomba menyusun bendera 
tersebut, para peserta sangat antusias untuk 
hal tersebut, kami beranggapan dengan 
hal-hal seperti itu anak-anak ini akan lebih 
mengendap pengetahuan dan ingatannya 
mas.” (Wawancara : Rabu, 7 September 
2016) 
Pernyataan Retno mengungkapkan bahwa 
rancangan pengajaran di ayo sinau rek dirancang dari 
integrasi ide berbagai elemen di FFI Surabaya. Secara 
umum integrasi ide ini diambil dari keseluruhan elemen 
dan anggota , namun secara khususnya, bagian creative 
lha yang lebih banyak member masukan dan kreativitas 
untuk mewarnai kegiatan tersebut. Tim creative yang 
diketuai oleh Diansasi adalah tim yang bekerja untuk 
menciptakan ide dan inovasi serta kreativitas selama 
proses acara berlangsung. Tim ini bertugas untuk 
menciptakan proses kreatif selama teknis acara 
berlangsung, mulai dari ide-ide yang akan dimasukkan, 
kelengkapan property yang akan digunakan hingga 
menyempurnakan tema selama acara berlangsung. 
Diansasi mengungkapkan bahwa sebelum ide mereka 
dijelaskan kepada anggota lainnya di rapat mingguan, tim 
creative membuat rapat sendiri untuk menampung dan 
mematangkan konsep kreatif mereka. Pertemuan atau 
rapat kecil ini yang nanti pada akhirnya akan 
menghasilkan sebuah kreativitas dan inovasi untuk 
dijelaskan kepada FFI Surabaya untuk selanjutnya lebih 
disempurnakan lagi dan diperbaiki lagi oleh seluruh 
anggota. Berikut Diansasi selaku ketua tim creative & 
media menyatakan: 
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“Kami disini tugasnya untuk memberi 
ide kreatif untuk acara mas, istilahnya 
apa ya. . . mewarnai program begitu lah. 
Seluruh program yang telah disepakati di 
awal tahun kepengurusan akan dilempar 
dulu ke kami untuk kami bedah satu-
satu, setelah itu kami pertimbangkan di 
bagian mana yang akan kita 
kembangkan, lalu seperti apa supaya hal 
ini menjadi menarik. Kalau di ayo sinau 
rek ya seperti menciptakan kuis atau 
perlombaan untuk anak-anak ini. 
Sebelumnya kami rapatkan di tim kami 
sendiri, karena kebanyakan masih anak-
anak dalam rentang waktu belasan tahun 
maka akan sangat menarik jika dalam 
kegiatan tersebut kita biki lomba atau 
kuis yang bisa memancing antusiasme 
peserta, lalu kami temukanlah ide untuk 
membuat kuis menyusun bendera 
misalnya, yasudah setelah itu kami 
kumpulkan idenya lalu kami floor kan di 
rapat besar FFI Surabaya, setelah itu 
banyak yang member masukan dan saran 
supaya makin sempurna dan ok konsep 
kita.” (Wawancara: Rabu, 21 September 
2016) 
Dari pernyataan Diansasi mengungkapkan bahwa 
tim creative yang dipimpinnya memiliki tugas yang 
bertujuan untuk mengkreasi proses acara yang 
berlangsung, tidak terkecuali ayo sinau rek. Diansasi 
juga menjelaskan bahwa proses eksekusi ide tersebut 
dilaksanakan secara bersama sehingga harus 
memperhatikan kesiapan dari seluruh elemen FFI 
Surabaya. Hal ini melibatkan seluruh anggota, termasuk 
program development dan tim eksternal. Program 
development yang bertugan menyusun acara dan 
menyiapkan acara pada masa awal kepengurusan 
selanjutnya memberikan ruang kepada tim creative untuk 
mengkreasi acara tersebut semenarik mungkin. 
Sedangkan tim eksternal bertugas untuk menciptakan dan 
mencari jaringan untuk menyukseskan acara lebih lanjut. 
Tim eksternal yang dipimpin oleh Fitri ini berperan 
cukup besar dalam FFI Surabaya, termasuk dalam 
program ayo sinau rek. Tim eksternal bertugas untuk 
berhubungan dengan pihak luar untuk mensosialisasikan, 
mempromosikan hingga mencari narasumber untuk 
sebuah acara. Tim eksternal ini bertujuan untuk 
memperluas jaringan FFI supaya bisa dikenal oleh 
masyarakat lebih luas dan supaya FFI bisa melebarkan 
sayap untuk kedepannya. Fitri mengungkapkan untuk 
program ayo sinau rek, tim FFI juga bertugas untuk 
mulai persiapan hingga pelaksanaan acara. Seperti 
menghubungi pemilik tempat untuk ayo sinau rek hingga 
menyiapkan pemateri untuk acara lainnya. Berikut 
pernyataan Vitri seputar bidang external yang 
dipimpinnya: 
“Tim eksternal ini bertugas untuk 
berhubungan dengan pihak di luar FFI 
mas, seperti kita mengiklankan, 
sosialisasi dan lain-lain. Ayo sinau rek 
merupakan salah satu program yang 
cukup kami senangi dalam proses 
mengurusnya. Kami mencarikan tempat, 
mempromosikan kepada anak-anak, 
mengajak orang tua untuk anaknya 
supaya bergabung, pokoknya banyak. 
Selain itu untuk Obrolan Sabtu misalnya 
kami mencarikan narasumber, 
mengiklankan juga lalu mencari peserta. 
Sangat menyenangkan sih sejauh ini 
berada di tim ini mas. Kami jadi bisa 
berhubungan dan berinteraksi dengan 
pihak luar, berbicara dan berdiskusi 
banyak soal FFI Surabaya dan seputar 
kegiatan-kegiatan kami tentunya. Sejauh 
ini dari hari ke hari juga makin banyak 
yang mendukung kami dan memberikan 
sumbangsihnya untuk FFI Surabaya, baik 
secara materiil maupun dukungan moral, 
ke depannya semoga makin jauh lebih 
baik lagi” (Wawancara: 21 September 
2016) 
Dalam pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan 
pada tiap 2 minggu sekali di akhir pekan , program ayo 
sinau rek ini membagi para anggota Forum For  
Indonesia (FFI) Surabaya menjadi beberapa tim atau 
kelompok. tim ini akan memiliki tanggung jawab tiap 
Materi atau topik yang akan diajarkan dalam kegiatan. 
Hal ini dimaksudkan agar mempererat para anggota agar 
saling mengenal dan bekerja sama tidak hanya dalam 
setiap divisi saja. Para tim mengajar di bagian topik 
mereka masing-masing Secara bebas tetapi harus 
berpedoman dengan tujuan dan silabus dari ayo sinau 
rek yang dibuat oleh divisi program development. 
Seperti halnya pada kegiatan dengan topik “anak 
indonesia hebat”tim terdiri dari 4 orang  yaitu Gama, 
Dimas, Arin, dan Bintang. Mereka berasal dari divisi 
yang berbeda. Gama menjabat sebagai anggota dari 
divisi Program development, Dimas dari divisi external, 
Arin menjabat sebagai bendahara dan Bintang dari 
divisi creative & media. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Farras Ghaly sebagai berikut : 
“...dalam melaksanakan kegiatan ayo 
sinau rek ini kita bagi dalam beberapa 
orang mas tiap topiknya mas ,misal 
waktu kegiatan besok tanggal 10 mas , 
besok itu topiknya tentang Anak 
indonesia Hemat , di awal kepengurusan 
uda dibagi mas , ada Gama , Dimas , 
Arin , dan Bintang. Nah mereka itu 
berasal dari divisi yang berbeda. Ada 
yang progam development, external, dan 
creative.” (Wawancara: Sabtu, 3 
September 2016) 
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Tim yang mendapat bagian dari topik kegiatan 
ayo sinau rek mereka bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan. Meskipun dalam pelaksanaannya 
semua anggota wajib hadir dan tugas sudah ditentukan 
melalui divisi masing-masing, tim bertugas 
mempersiapkan pelaksaan kegiatan. Kegiatan ayo sinau 
rek ini berlangsung selama sekitar 2 jam. Ayo sinau rek  
diisi dengan beberapa agenda. Untuk waktu pelaksanaan 
akan disesuaikan oleh para tim yang diberi tanggung 
jawab tersebut. Hal ini dikarenakan kesesuaian dengan 
kesiapan para peserta dan tempat kegiatan yang akan 
digunakan yaitu Taman Bacaan masyarakat ngagel rejo. 
Agenda untuk kegiatan ayo sinau rek antara lain yaitu 
menampilkan video yang dibuat oleh tim creative & 
media sesuai dengan topik saat itu. Seperti pada waktu 
topik aksi pancasila pada tanggal 27  agustus 2016 awal 
kegiatan di isi dengan menayangkan video animasi 
pancasila , lima lambang pancasila beserta dengan 
lambangnya. agenda ke 2 pada topik tersebut yaitu 
menyebutkan 5 sila dan lambangnya . Agenda ke 3 diisi 
dengan materi aplikasi dari lima sila. Terakhir adalah 
peragaan aksi pancasila. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Retno yaitu : 
“.....waktu kegiatan ayo sinau rek itu kira 
kira waktunya 2 jam an mas , isinya sesui 
dengan silabus yang sudah dibuat waktu 
awal kepengurusan kami. Intinya sih 
ngajar mas , jadi kita ngasih pelajaran 
dengan video , permainan gitu mas selama 
sekitar 2 jam , ditambah dengan snack  
bagi adek adek yang berani bertanya 
ataupun menjawab sebagai reward dari 
kami. “ (Wawancara: Rabu, 7 September 
2016) 
Kegiatan Ayo Sinau Rek  diharapkan anak anak 
tidak hanya menikmati pendidikan formal saja di sekolah 
tetapi juga mendapat pelajaran yang nonformal yang 
diajarkan di luar sekolah seperti ayo sinau rek dengan 
bermain sambil belajar. Ditambah dengan media yang 
interaktif dan menarik dipadu dengan metode bermain 
sambil belajar agar siswa menjadi lebih senang  dan 
paham. Hal ini sesuai dengan pernyataan farras ghaly 
selaku ketua Forum For Indonesia (FFI) Surabaya 
sebagai berikut : 
“Ayo Sinau Rek itu ngasih pelajaran mas 
ke anak anak kecil, jadi agak susah diatur, 
kita akhirnya ngasih tim biar semua 
merasakan hal  yang sama buat ngasih 
pengalaman ngajar adek adek kecil se usia 
sekolah dasar mas. Memang mas pada 
awalnya agak susah juga buat teman teman 
untuk mengajar adek adek, butuh 
kesabaran dan ketelatenan mas, kakak 
kakak yang cewek mungkin lebih cepat 
beradaptasi  karena  bisa lebih cepat untuk 
menyatu dengan mereka, mungkin karena 
naluri merawat anak anak mas, tapi kakak 
kakak yang cowok juga punya kemauan 
keras untuk mengajar, karena pada intinya 
Ayo Sinau Rek ini program bersama 
sehingga teman teman juga memiliki 
kesadaran utuk menyukseskan program 
ini.” (Wawancara : Sabtu, 3 September 
2016) 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui 
bahwa informan melakukan tindakan yang ditujukan 
kepada orang lain sehingga termasuk dalam tindakan 
sosial. Tindakan yang dilakukan oleh informan dalam 
aktivitas yang dilakukan Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya adalah mengajar melalui kegiatan ayo sinau rek 
kepada peserta. Meskipun memiliki kesibukan lain yaitu 
perkuliahan akan tetapi informan tetap bertanggung 
jawab  terhadap tugas tugasnya sebagai Local 
representative (Ketua ). Informan melakukan tindakan 
tersebut karena dalam dirinya terdapat keinginan yang 
kuat untuk menanamkan sikap positif kepada anak anak 
agar mereka belajar dan berperilaku sesuai dengan 
usianya. Informan juga melatih anak anak supaya 
memiliki pengetahuan akan hal hal diluar pendidikan 
formal di sekolah, hal ini dirasa perlu karena seiring 
perkembangan zaman yang bertemu dengan modernitas 
dirasa mengkhawatirkan jika anak anak hanya mendapat 
pengetahuan dari sekolah tanpa adanya  pengetahuan 
keterampilan dan kebudayaan lokal. Hal inilah yang 
membuat informan termotivasi untuk menanamkan sikap 
positif melalui hal hal tersebut. 
Tindakan sosial menurut weber, seseorang 
melakukan tindakan tertentu memiliki tujuan yang 
hendak di capai. Dari tindakan yang dilakukan oleh 
kedua informan tersebut terlihat bahwa tujuan yang ingin 
dicapai yaitu untuk membantu anak anak dengan 
mengajarkan pelajaran yang materinya tidak diajarkan di 
sekolah yang mengarahkan pada sikap positif. Untuk 
dapat mencapai tujuan tersebut perlu program dan topik 
yang mengarah pada sikap sikap positif. tindakan yang 
dilakukan oleh informan merupakan tindakan yang nyata 
diarahkan kepada orang lain sehingga dapat diketahui 
bentuk perilakunya. Program kegiatan Forum For 
Indonesia (FFI) Surabaya telah dipertimbangkan 
berdasarkan tujuan dan cara untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Aktivitas yang diarahkan untuk orang lain juga 
nampak dari perilaku Yulyan baik pada saat program 
kegiatan berlangsung maupun di luar program kegiatan. 
Hal tersebut sesuai dengan penuturan Yulyan selaku 
anggota divisi program development sebagai berikut : 
“Kan kita ada beberapa proker yang 
pertama itu ada “Ayo Sinau Rek”, jadi 
kita tujuannya itu kita mengajarkan 
materi di luar materi sekolahan untuk 
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anak anak sekolah, khususnya anak SD 
di ngagel sana, jadi tujuan kita itu 
mengajarkan pengetahuan di luar materi 
yang ada di sekolah, fun game, kerajinan, 
terus nonton video. Awalnya saya taunya 
FFI Surabaya itu prokernya itu konsen di 
bidang sosial sama pendidikan . dari situ  
saya belajar dan mengabdi dengan 
masyarakat khususnya d bidang social 
dan pendidikan. Awalnya saya ikut di 
acara FFI Obrolan Sabtu”. Akhirnya saya 
bergabung mas . sekarang saya kan di 
program development mas, jadi saya 
sesama divisi ngerancang sebuah topik 
yang nantinya buat anak anak di ayo 
sinar rek, soalnya saya prihatin mas liat 
anak anak jaman sekarang sudah jarang 
yang bermain dan full di sekolah.” 
(Wawancara : Rabu, 7 September 2016) 
Berdasarkan wawancara tersebut, informan 
melakukan tindakan dengan mengikuti kegiatan Ayo 
Sinau Rek  selain itu sebagai divisi program development 
yang membuat rencana kegiatan atau program program 
Forum For Indonesia (FFI) Surabaya, salah satunya 
dengan merancang materi yang ada dalam program Ayo 
Sinau Rek karena keeprihatinan atas kurangnya waktu 
bermain anak yang disebabkan karena pelajaran formal 
yang terlalu banyak.  Kegiatan ini mengajarkan materi 
yang tidak diajarkan di sekolah mereka. Kepedulian 
informan terhadap  peserta Ayo Sinau Rek  adalah dengan 
memberikan perhatian pada isi topik topik atau materi 
kegiatan Ayo Sinau Rek .   
Tindakan informan pada mulanya berawal dari 
empati yang muncul saat mengetahui anak anak sudah 
jarang bermain dan lebih banyak di sekolah. Dari empati 
tersebut kemudian muncul keinginan membuat topik 
yang menarik untuk anak anak sehingga dapat bermain 
sambil belajar sehingga mereka bisa mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat dan dapat bermain dengan permainan 
yang sesuai dengan usia mereka. 
Hal yang hampir  sama juga terlihat dari salah satu 
anggota Forum For Indonesia (FFI) Surabaya dari bagian 
Director of Program Development yaitu Retno sebagai 
berikut : 
“Saya awalnya melihat berita di televisi 
dan di lingkungan sekitar kos saya itu 
anak anaknya nakal kebetulan saya kos 
di dekat saya kuliah, sekolahnya sampe 
sore, kurang bermain padahal masih 
kecil, saya sebenarnya sudah lama di FFI 
2 tahunan, saya pengen buat topik atau 
tema asr itu kayak bermain sambil 
belajar gitu,ada media interaktif, jadi ya 
biar disini anak anak bisa bermain juga 
ada masukan sikap sikap dan ilmu yang 
bermanfaat gtu dari materi materi yang 
diajarkan di sini. Meski banyak tugas sih 
kak, tapi saya nyempatin buat sama 
temen temen bikin topik yang pas buat 
kegiatan itu.” (Wawancara: Rabu, 7 
September 2016) 
Informan mengikuti kegiatan anggota Forum For 
Indonesia (FFI) Surabaya yaitu Ayo Sinau Rek  sudah 
selama 2 tahun akan tetapi merasa peduli dengan keadaan 
anak anak yang nakal dan banyak waktu dihabiskan di 
sekolahnya. Sehingga kurang waktu untuk bermain 
sehingga timbul sikap empati. Adanya rasa empati 
kemudian ditanggapi dengan membuat materi kegiatan 
Ayo Sinau Rek. 
Dari ke lima  informan tersebut dapat diketahui 
bahwa ke lima informan melakukan tindakan dengan 
dipengaruhi oleh situasi tertentu seperti rasa kasihan 
sehingga menimbulkan empati. Adanya rasa empati 
kemudian akan ditanggapi dengan suatu tindakan yaitu 
dengan mengikuti kegiatan Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya. Namun bentuk tindakan yang dilakukan 
berbeda beda. Kelima informan tersebut benar benar 
melakukan tindakan yang memberikan manfaat untuk 
orang lain yaitu menanamkan sikap positif kepada orang 
lain yaitu menjaga persatuan dan kesatuan antar 
masyarakat dengan meluangkan waktunya untuk 
memberikan materi ayo sinau rek dalam topik aksi 
pancasila. 
Dari materi yang diberikan oleh para anggota 
Forum For Indonesia (FFI) Surabaya ini berharap para 
peserta dapat berubah dan mengubah indonesia suatu saat 
nantinya. Banyak sekali harapan yang ingin di capai 
Forum For Indonesia (FFI) Surabaya. Sikap sikap yang 
muncul setelah kegiatan ini juga penting guna kebaikan 
bersama yaitu untuk Indonesia Khususnya di Kota 
Surabaya. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
mas Farras Ghaly selaku ketua Forum For Indonesia 
(FFI) Surabaya sebagai berikut : 
“Iya mas, jadi setelah kegiatan saya juga 
punya harapan buat masyarakat surabaya 
khususnya anak anak di surabaya ini 
mas, meski tidak semuanya karena kita 
mengubah sedikit demi sedikit . jadi 
pengennya anak anak sikapnya ya jadi 
warga negara yang baik gtu, awalnya 
dari keluarga kemudian di lingkungan 
dan bisa buat bangsa Indonesia mas 
harapan kami buat acara Ayo Sinau Rek 
ini. Saya mengharapkan program kami 
ini bisa dipahami dan dihayati oleh 
peserta yang khususnya masih anak  anak 
ini.” (Wawancara : Sabtu, 3 September 
2016) 
Harapan dari informan bahwa kegiatan Ayo Sinau 
Rek ini dapat mengubah sikap anak anak yang awalnya 
tidak mengerti menjadi mengerti melalui tema tema yang 
berbeda dari setiap minggunya. Dapat pula dipahami oleh 
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peseta dengan adanya media yang mudah dipahami 
peserta. Sikap sikap itu antara lain dari tema aksi 
pancasila anak anak dapat mengerti dan menerapkan 
sikap adil, menjunjung tinggi ham dengan tidak 
mengejek teman lainnya. 
Selanjutnya Yulyan selaku anggota program 
development yang sudah bergabung di Forum For 
Indonesia (FFI) Surabaya selama tiga tahun 
mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan program 
program Forum For Indonesia (FFI) Surabaya khususnya 
dalam hal ini Ayo Sinau Rek, anggota FFI berusaha 
menanamkan nilai nilai kegiatan positif terhadap 
pesertanya. Yulyan mengatakan bahwa di program Ayo 
Sinau Rek FFI membuat materi yang bisa membuat 
peserta memahami dan mengerti nilai nilai positif untuk 
selanjutnya dapat diimplementasikan menjadi sikap 
positif di kehidupan shari hari. Berikut pernyataan dari 
yulyan: 
“Di Forum For Indonesia (FFI) Surabaya 
ini kami berusaha mendidik anak anak 
supaya tidak hanya memahami pelajaran 
formal di sekolah tapi juga pelajaran di 
luar sekolah.  Tapi  maksudnya kami 
tidak mengajarkan soft skill dan lain lain 
begitu namun lebih kepada sikap. Jadi 
anak anak diharapkan bisa memiliki 
attitude atau sikap yang baik untuk 
kehidupannya. Mungkin ini bisa 
dikaitkan dengan karakter ya mas, 
bagaimana sikap sikap yang baik itu bisa 
dimulai sejak dini, sejak anak anak. Jadi 
setidaknya mereka memiliki bekal untuk 
terjun dan bergaul di masyarakat 
nantinya.  Kami menciptakan program 
yang bukan hanya menyenangkan namun 
juga bermanfaat bagi anak anak peserta.” 
(Wawancara : Rabu, 7 September 2016) 
Dari pernyataan yulyan di atas dapat disimpulkan 
bahwa program FFI dalam hal ini Ayo Sinau Rek 
menerapkan materi materi  yang bertujuan untuk 
menanamkan sikap positif yang diharapkan bisa menjadi 
karakter yang bermanfaat bagi peserta. Penanaman sikap  
positif tersebut dilaksanakan dengan materi materi dari 
Ayo Sinau Rek  yang memiliki nilai nilai positif seperti 
aksi pancasila, cinta lingkungan dll. 
Lebih dalam lagi Retno selaku director program 
development yang telah bergabung selama dua tahun 
menerangkan bahwa FFI di program Ayo Sinau Rek ini 
memang dirancang untuk menumbuhkan karakter yang 
positif bagi peserta, sehingga dari acara ini peserta dapat  
memiliki karakter yang positif dan bermanfaat bagi 
lingkungan sekitar. Senada dengan faras dan yulyan, 
Retno mengatakan bahwa program program FFI memang 
disiapkan untuk membentuk sikap dan karakter yang 
positif bagi peserta, hal ini disiapkan melalui materi 
materi yang memiliki nilai nilai dan mengajarkan sikap 
positif bagi anak anak supaya bisa diaplikasikan dan 
dipraktikkan di  kehidupan sehari hari. Berikut 
pernyataan Retno tentang program FFI yang bertujuan 
membentuk karakter peserta: 
“FFI ini memang  ditujukan untuk 
membentuk siswa yang memiliki 
karakter dan berperilaku positif sejak 
dini, kami berharap bahwa FFI bisa 
mendukung orang tua dan sekolah formal 
untuk  menjadikan anak anak memiliki 
karakter yang berkualitas sehingga bisa 
menjadi manusia yang bermanfaat 
nantinya. FFI bertujuan untuk bisa 
berpartisipasi di dunia pendidikan ini 
mas, seperti  yang kita tahu bahwa 30 
tahun kedepan negara kita akan 
mengalami bonus demografi, dimana 
akan ada lompatan jumlah penduduk 
yang tinggi, pada saat  itu adik adik ini 
akan berada pada usia yang lebih 
produktif dari kita, sehingga kreativitas 
dan inovasi mereka sangat bermanfaat ke 
depannya, sangat disayangkan jika tidak 
dibarengi dengan karakterdan sikap yang 
baik mas, ditambah lagi kini kita berada 
di era masyarakat  ekonomi asean, 
sehingga kita harus siap  berada di iklim 
kompetitif dan persaingan ketat, itu juga 
kami biasakan kepada adik adik, seperti 
lomba lomba dan  permainan permainan 
mendidik, kami menanamkan sikap 
sportivitas dan tanggung jawab, kami 
yakin jika hal itu dibiasakan maka anak 
anak akan bisa menghayati dan 
kedepannya akan bisa dijalankan di 
kehidupan sehari hari.” (Wawancara: 
Rabu, 7 September 2016) 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
sikap positif yang berusaha ditanamkan FFI bertujuan 
untuk menyiapkan peserta siap menghadapi kehidupan di 
depan. FFI bertujuan prospektif untuk menyiapkan 
peserta berada di era persaingan bebas masyarakat asean, 
sehingga ada juga materi masyarakat ekonomi asean dan 
pengenalan bahasa asing. Materi  yang di berikan untuk 
hal ini tidaklah terlalu berat, materi hanya seputar 
pengenalan kondisi geografis asean dan  kondisi budaya 
negara negara di asean, sehingga diharapkan anak anak 
tidak akan kaget dan terkejut jika suatu saat nanti 
bertemu dengan orang dari negara asean lainnya. 
Diharapkan peserta tidak memiliki rasa rendah diri atau 
minder, supaya siap untuk bersaing dengan masyarakat 
lainnya di dunia internasional. Berikut ini pernyataan 
Retno tentang hal  tersebut: 
“Tujuan dari penanaman karakter ini 
selain untuk  menanamkan sikap  positif 
bagi anak anak juga bertujuan untuk 
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menyiapkan anak anak yang siap bersaing 
dan memiliki daya saing  yang tinggi mas. 
Kita sering memperhatikan bahwa kita 
masih memiliki rasa rendah diri jika 
berhadapan dan bertemu dengan warga 
asing. Nah mental mental seperti itulah 
yang harusnya tidak dipelihara karena 
sejatinya kita memiliki potensi yang sama 
dengan semua manusia.  Teman teman di 
FFI sendiri ada yang sudah sampai ke luar 
negeri, bertemu dengan masyarakat lain 
dan mereka juga tidak kalah.” 
(Wawancara: Rabu, 7 September 2016) 
Pernyataan di atas menyimpulkan bahwa FFI 
selain menanamkan karakter juga menyiapkan sumber 
daya manusia yang siap bersaing di masa depan. Hal ini  
dianggap bermanfaat bagi anak anak. Banyak anak anak 
yang rendah diri dengan bertemu bangsa asing, anggapan 
ini yang membuat bangsa indonesia merasa kecil. 
Indonesia sebenarnya sama dengan bangsa bangsa lain di 
luar negeri namun mental karakter bangsa harus dibangun 
sejak dini agar dapat bersaing dengan bangsa lainnya. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan untuk 
menanamkan sikap positif terdapat kegiatan rutin 
selanjutnya yaitu Obrolan Sabtu. Obrolan Sabtu adalah 
kegiatan yang dilakukan Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya yang dilaksanakan pada hari sabtu tiap bulan 
sekali. Obrolan Sabtu adalah program seperti talkshow 
dengan pemateri yang telah berpengalaman dan ekspert 
di bidangnya, pesertanya adalah anak-anak muda usia 
SMA hingga Dewasa. Mayoritas peserta adalah 
mahasiswa dan anak-anak  muda. Obrolan Sabtu 
membahas materi materi pokok tentang isu yang sedang 
terjadi saat ini. Sikap positif  banyak pula yang 
disampaikan sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Tahun ini Forum For Indonesia (FFI) Surabaya 
masih mengadakan dua kali kegiatan Obrolan Sabtu yaitu 
pada bulan april dan Mei. Dari dua kegiatan itu terdapat 
materi yaitu tentang “women : family or carrer, why not 
both ?” dan pada bulan Mei yaitu tentang “into a 
healthier earth : no free plastic bag, pay up !”. Kegiatan 
Obrolan Sabtu ini gratis bagi para peserta dan pendanaan 
dari kas Forum For Indonesia (FFI) Surabaya. Serta 
melibatkan divisi eksternal untuk melaksanakan lobi-lobi 
untuk mendukung kegiatan Obrolan Sabtu ini supaya 
gratis dan bisa dijangkau oleh kebanyakan masyarakat 
yang menjadi peserta yang kebanyakan anak muda. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Farras Ghaly selaku 
Ketua Forum For Indonesia (FFI) Surabaya : 
“Kita ada kegiatan yang kayak seminar 
gitu mas, atau mungkin lebih tepatnya 
talkshow namanya Obrolan Sabtu, itu 
karena kegiatannya emang  di hari sabtu 
mas di tiap akhir bulan. Disana ada 
seminar dan ngobrol ngobrol interaktif 
dan setelah itu tanya jawab dari materi 
yang sudah disampaikan. Pesertanya 
anak muda mas, ya kira-kira anak SMA 
sampai orang dewasa, tapi kebanyakan 
sih anak  SMA sama anak kuliah. Untuk 
tahun ini sih kita masih mengadakan  2 
kali saja mas, yang pertama di bulan 
April sama bulan Mei.”  
(Wawancara : Sabtu, 3 September 2016) 
Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan 
bahwa Kegiatan Obrolan Sabtu diadakan pada hari sabtu 
setiap akhir bulan. Dalam kegiatan itu adalah kegiatan 
seminar yang di isi oleh pemateri yang sesuai dengan 
bidangnya sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
Untuk peserta dari Obrolan Sabtu adalah Anak seusia 
SMA, Mahasiswa dan juga terdapat orang dewasa. Untuk 
tahun ini Forum For Indonesia (FFI)  berencana 
mengadakan dua kali acara  Obrolan Sabtu yaitu pada 
bulan april dan Mei, selanjutnya Forum For Indonesia 
(FFI)  merencanakan  akan menggelar lagi Obrolan Sabtu 
pada bulan Desember. Forum For Indonesia (FFI)  
mengadakan secara gratis untuk menarik minat peserta 
yang kebanyakan memang masih anak muda dan 
mahasiswa. Acara pun diadakan di cafe yang mana 
diharapkan bisa memberi kesan nyaman bagi peserta 
untuk mengikuti. Disini Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya melibatkan divisi eksternalnya untuk 
menyiapkan  segala macam keperluan yang dibutuhkan.  
Obrolan Sabtu yang merupakan acara gratis dari 
Forum For Indonesia (FFI)  tentunya tidak lepas dari 
kendala. Beberapa kendala yang dihadapi ffi antara lain 
adalah soal biaya yang hanya ditopang oleh kas dari 
Forum For Indonesia (FFI)  sendiri. Untuk mengatasi  hal 
tersebut Forum For Indonesia (FFI)  menjalin kerjasama 
dengan tempat penyelenggara acara, dengan mengajukan 
proposal untuk mengadakan acara secara gratis dan 
sebagai timbal baliknya maka peserta Obrolan Sabtu akan 
membeli konsumsi dari cafe tersebut. Yulyan selaku 
anggota Program Development menambahkan sebagai 
berikut  :  
“Obrolan Sabtu itu kegiatannya 
bulanan mas, jadi kita lebih gampang 
masalah buat acaranya soalnya lama, 
tapi ya gak segampang itu juga sih mas, 
kita tiap bulan juga menyesuaikan sama 
isu sosial yang terjadi saat itu, terus kan 
gratis mas, jadi kita dari kas sendiri, ya 
itu salah satu kendana ya di pendanaan 
itu soalnya kas sendiri untuk masalah 
pendanaa buat Obrolan Sabtu ini 
pokoknya kita gimana caranya biar 
acara itu bisa gratis mas, misal kayak 
kerjasama sama orang yang punya 
tempat di situ . jadi Obrolan Sabtu kan 
seringnya di Cafe, jadi cafe gratisin kita 
tempat dan sebagai imbalannya peserta 
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itu beli minuman sama makanan saat 
Obrolan Sabtu berlangsung, gitu mas. 
Sejauh ini hal tersebut  cukup 
mengatasi kendala kami soal 
pembiayaan ya mas.” 
(Wawancara : Rabu, 7 September 
2016) 
Dari ungkapan yulyan dapat diambil kesimpulan 
bahwa ffi berusaha cukup keras dalam mengadakan acara 
ini. Hal ini disebabkan karena Forum For Indonesia 
(FFI)  adalah organisasi yang diisi oleh anak muda anak 
muda sukarelawan yang bergabung untuk membangun 
indonesia  melalui kegiatan kegiatan yang dapat 
menanamkan nilai nilai positif pada tiap aktivitasnya 
melalui materi materi yang disampaikan. Seperti halnya 
pada materi penghematan sampah plastik, dari situ ffi 
mencoba upaya untuk menanamkan sikap pduli terhadap 
lingkungan dan alam sekitar. Ffi mencoba untuk memberi 
pemahaman bahwa sampah plastik yang tidak diolah 
akan berakibat panjang bagi kehidupan semua umat 
manusia. Berikut ini pernyataan  yulyan mengenai hal 
tersebut: 
“isu lingkungan hidup memang isu 
yang selalu hangat dan up to date untuk 
diangkat ya mas, itu alasan kami untuk 
menjadikan isu ini sebagai materi di 
Obrolan Sabtu. dari materi ini kami 
mencoba untuk membangun 
pemahaman peserta yang mayoritas 
anak muda untuk peduli terhadap 
lingkingan dengan menghemat sampah 
plastik. Ini mungkin juga salah satu 
sikap positif yang ingin kami tanamkan 
dan berharap peserta bisa 
menerapkannya sendiri selanjutnya. 
Inilah mengapa kami mengkonsep 
acara ini seperti  talkshow supaya 
memang benar  benar  bisa membangun 
pemahaman anak muda soal 
lingkungan dan ancaman yang ada di 
sekitar kita melalui dampak dari 
pemanasan global. Oleh karenanya 
kami juga memikirkan hal apa yang 
bisa ditanamkan dari setiap pertemuan 
yang kami adakan” 
Pernyataan di atas mengungkapkan bahwa 
Forum For Indonesia (FFI)  berusaha menamkan sikap  
positif melalui materi yang disampaikannya. Materi 
sampah plastik mengandung nilai peduli lingkungan dan 
cinta terhadap lingkungan sekitar. Dari materi  ini ffi 
menjalankan fungsinya sebagai organisasi untuk 
menyosialisasikan nilai nilai yang dianggap baik dan 
konstruktif. Sehingga dari sini dapat dilahat bahwa 
Forum For Indonesia (FFI)  cukup konsisten untuk 
menanamkan nilai nilai dan sikap sikap positif  terhadap 
masyarakat. Topic atau materi lain dari Obrolan Sabtu 
adalah tentang women : family or carrer, why not both ?. 
topik ini membahas tentang peran wanita di ruang public 
dan domestic. Apakah wanita masih menjadi makhluk 
domestik yang bekerja di dalam rumah tangga saja 
ataukah sudah bisa menjadi manusia modern yang bisa 
bekerja untuk keluarga dan karirnya. Topic ini berusaha 
menyampaikan informasi tentang peran wanita dan 
sedikit menyinggung tentang gender dan kesetaraan 
gender. Topik ini disampaikan Forum For Indonesia 
(FFI) Surabaya karena ingin menanamkan sikap positif 
berupa sikap saling menghargai dan menerima peran 
wanita di ruang publik sebagai konsekuensi dari 
kehidupan modern. Ffi juga ingin menyampaikan bahwa 
keberadaan wanita di ruang public bukanlah hal yang 
aneh dan patut untuk dihalang-halangi, sebaliknya 
keberadaan wanita di ruang public adalaha hal yang harus 
didukung dan dihargai bersama. Berikut pernyataan 
Farras Ghally mengenai topik yang disampaikan Forum 
For Indonesia (FFI) Surabaya pada bulan Mei tersebut 
dalam acara Obrolan Sabtu: 
“pada bulan Mei kami membawakan 
tema women : family or carrer, why not 
both ?. saya kurang seberapa ingat sih 
ya mas ada moment apa waktu itu 
sampai ami memilih tema tersebut, 
namun yang pasti karena sudah 
dirapatkan bersama dan disepakati 
bersama sehingga kami menyepakati 
topik tersebut sebagai materi yang akan 
kami sampaikan. Pematerinya juga 
tetap dari dosen kami sendiri mas, jadi 
sebelumnya kami bisa diskusi dan 
konsultasi mengenai topik ini dan 
sepertinya disambut baik waktu itu. 
Tentu saja isu gender ini adalah isu 
yang tidak ada habisnya yam as, mau 
sampai kapan pun pembahasan tentang 
gender, kesetaraan gender, peran 
wanita di ruang publik dan lain-lain 
tidak akan pernah habis saya rasa, jadi 
selalu menarik untuk diangkat. Nah 
sampai saat ini kan masih banyak yang 
beranggapan bahwa wanita yang 
bekerja adalah hal yang tabu dan tidak 
selayaknya seperti itu, padahal jika 
menjadi manusia modern yang hidup di 
kehidupan modern pasti akan menjalani 
hal tersebut dan wajar saja. Nah disini 
ffi ingin menenamkan sikap untuk 
saling menghargai. Menghargai pilihan, 
menghargai peran dan menghargai 
tentu saja wanita itu sendiri yang mana 
gendernya sering dijadikan bahan 
perdebatan terkait dengan peran 
mereka di ruang publik” 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa Forum For Indonesia (FFI)  juga peduli terhadap 
isu yang telah lama menjadi pembahasan di masyarakat 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 05 Nomor 01 Tahun 2017, 317 - 332 
yaitu isu seputar gender. Meskipun ada moment untuk 
mengangkat isu ersebut namun tentu saja menurut farras 
ghaly isu gender dan kesetaraannya adalah isu yang 
sudah lama menjadi perbincangan di kalangan 
masyarakat. Melalui topic ini ffi berusaha menanamkan 
sikap toleransi dan saling mengahargai yang merupakan 
sikap positif juga. 
Obrolan Sabtu diadakan pada akhir bulan sekali 
dan sering diadakan di cafe atau tempat yang santai. 
Dengan diberi materi dengan suasana yang nyaman 
membuat suasana menjadi lebih enak. Ditambah dengan 
biaya gratis dari peserta karena Obrolan Sabtu memang 
didesain tidak menarik uang dari para pesertanya. 
Informan menambahkan bahwa kegiatan Obrolan Sabtu 
ini berasal dari dana Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya sendiri sehingga tidak memberatkan para 
peserta meskipun tema dan pematerinya adalah orang 
yang penting dan mengerti tentang tema yang sedang 
dilaksanakan. 
For Indonesia (FFI) Surabaya mengadakan 
Obrolan Sabtu yang di isi pemateri yang sesuai dengan 
bidang keahlian dari meteri yang disampaikan. Untuk 
peserta For Indonesia (FFI) Surabaya menggunakan 
media sosial untuk memberikan info dari kegiatan 
tersebut. Ditambah lagi kegiatan Obrolan Sabtu ini 
memiliki batas peserta karena disesuaikan dengan tempat 
sehingga harus mendaftar terlebih dahulu kepada panitia 
For Indonesia (FFI) Surabaya. 
Salah satu Kegiatan For Indonesia (FFI) 
Surabaya yaitu Obrolan Sabtu ini hanya diadakan selama 
2 kali yaitu pada bulan april dengan materi tentang 
wanita karena disesuaikan dengan hari kartini dan pada 
bulan Mei tentang sampah plastik yang disesuaikan 
dengan berita dan isu sosial yang sedang hangat yaitu 
sampah plastik.  Salah satu peserta Obrolan Sabtu yang 
mengikuti kedua materi itu adalah Nidia Masithoh 
sekaligus vice LR atau wakil ketua dari For Indonesia 
(FFI) Surabaya menuturkan sebagai berikut : 
“Saya ikut  2 kali kegiatan Obrolan 
Sabtu mas, disini saya juga sebagai 
pesertanya. Untuk bulan April lalu 
“women : family or carrer, why not both 
?” sama bulan Mei itu tentang “into a 
healthier earth : no free plastic bag, pay 
up !”. saya ikut dua duanya mas . pas 
bulan april itu tentang women itu bahwa 
wanita itu  gk kyk jaman dulu mas, yang 
krjaannya di rumah aja, kita juga bisa 
mengembangkan karir kita dan juga 
mengasuh anak . sekarang kan lagi tren 
isu gender mas, jadi ya wanita bisa 
memposisikan diri sebagai ibu dan juga 
sebagai wanita karir.” 
(Wawancara: Rabu, 7 September 2016) 
Dari pemaparan informan yang mengikuti 
kegiatan Obrolan Sabtu, informan menjelaskan bahwa 
Obrolan Sabtu ini untuk membahas isu sosial yang 
sedang hangat  yang  kemudian dijelaskan oleh pakar di 
ahlinya  yang mengetahui tentang isu tersebut yang 
diharapkan peserta mengetahui apa yang sedang terjadi 
tentang isu yang sedang berkembang. hal ini membuat 
peserta menjadi lebih mengetahui tentang apa yang 
dilakukan pemerintah dan mentaati aturan yang 
dilakukan oleh pemerintah. Dalam materi Obrolan Sabtu 
pada bulan April menjelaskan bahwa di Indonesia 
mengakui kesamaan derajat , hak dan kewajiban di antara 
sesama warga masyarakat.  
 
Pembahasan  
Tindakan yang diarahkan pada benda mati tidak disebut 
dengan tindakan sosial.  Tindakan yang dilakukan oleh 
manusia dapat disebut tindakan sosial apabila tindakan 
itu ditujukan kepada orang lain. Tindakan sosial dalam 
penelitian ini dapat diketahui dari keikutsertaan informan 
anggota Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya dalam 
upaya menanamkan sikap positif yang dilakukan oleh 
Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya melalui program 
kegiatan Ayo Sinau Rek, Obrolan Sabtu dan donate as 
you wish. Program kegiatan tersebut ditujukan kepada 
masyarakat surabaya yang mengikuti kegiatan tersebut. 
Upaya menanamkan sikap positif yang dilakukan Forum 
For Indonesia (FFI)  Surabaya yaitu meliputi pertama, 
Program pendidikan Ayo Sinau Rek  merupakan kegiatan 
dengan belajar sambil bermain yang diikuti oleh anak 
taman kanak kanak hingga sekolah menengah pertama di 
taman bacaan masyarakat ngagel rejo. Kedua kegiatan 
Obrolan Sabtu merupakan kegiatan seminar yang dengan 
tema isu sosial yang sedang hangat yang di isi oleh 
pemateri di bidangnya dengan suasana yang 
menyenangkan. Ketiga adalah Kegiatan sumbangan yaitu 
Donate as you wish merupakan program dengan mencari 
donatur untuk menyumbang sesuatu dan akan 
disumbangakan kepada yang membutuhkan. 
Aktivitas   Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya 
merupakan bentuk tindakan dimana ada perilaku yang 
ditampilkan sengaja ditujukan dan berkaitan dengan 
kepentingan sosial. Oleh karena itu untuk melihat 
perilaku tersebut menggunakan teori tindakan Sosial 
Weber dirasa sudah tepat. Dalam penelitian ini Forum 
For Indonesia (FFI)  Surabaya melakukan tindakan sosial 
melalui program kegiatan yang dilakukan untuk 
masyarakat surabaya. Forum For Indonesia (FFI)  
Surabaya lebih menekankan kegiatan dalam bidang 
pendidikan karena dirasa pendidikan penting bagi 
masyarakat.Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar agar manusia 
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui 
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proses pembelajaran dan/ atau cara lain yang dikenal dan 
diakui oleh masyarakat. Manusia sebagai makhluk yang 
memiliki akal pikiran perlu memperoleh pendidikan 
sepanjang hidupnya bahkan pemerintah telah 
mencanangkan wajib belajar 9 tahun. Kebijakan yang 
dilekuarkan oleh pemerintah terkait dengan pendidikan 
menunjukkan bahwa pendidikan sangat penting bagi 
manusia. 
Dalam upaya menanamkan sikap positif dilakukan 
dengan perekrutan anggota Forum For Indonesia (FFI)  
Surabaya terlebih dahulu. Perekrutan dilaksanakan pada 
awal tahun dengan cara menyebarkan info perekrutan 
melalui sosial media dan website resmi Forum For 
Indonesia (FFI)  Surabaya. Terbagi menjadi 3 divisi di 
dalam internal Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya. 
Program development untuk merumuskan program ada 
materi yang dilaksanakan, kemudian bidang kreatif dan 
media untuk desain di sosial media dan website dan 
bidang external untuk mencari link yang akan dituju 
untuk berbagai kegiatan Forum For Indonesia (FFI)  
Surabaya. 3 divisi bekerja sama untuk melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan bagiannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya 
melakukan aktivitas yaitu kegiatan ini untuk masyarakat 
di kota surabaya.  Permasalahan kota surabaya bukan 
hanya tanggung jawab dari pemerintah kota saja tetapi 
tanggung jawab seluruh anggota masyarakat. Kegiatan 
Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya Dalam upaya 
menanamkan sikap positif masyarakat melalui kegiatan 
yang dilakukan merupakan bentuk nyata dari 
kepeduliannya yang diwujudkan dalam bentuk tindakan. 
Tindakan merupakan suatu perbuatan, perilaku, atau aksi 
yang dilakukan oleh manusia sepanjang hidupnya untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu tindakan apabila 
ditujukan untuk orang lain maka disebut dengan tindakan 
sosial. Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya melakukan 
tindakan sosial karena, tindakan yang dilakukan 
ditujukan pada individu (masyarakat)  yang mengikuti 
kegiatan Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya. 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh 
Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya selama melakukan 
kegiatan.  Kendala tersebut salah satunya yaitu karena 
dana dimana Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya tidak 
boleh bekerja sama dengan mencari iklan dengan 
lembaga tertentu karena merupakan organisasi non profit. 
Dari kendala tersebut diperlukan solusi agar pelaksanaan 
kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Solusi yang dapat 
dilakukan ialah dengan membuat kas anggota Forum For 
Indonesia (FFI)  Surabaya, dan mencari tempat yang 
tidak memerlukan biaya lebih, dan berjualan tootbag 
seebagai kampanye anti sampah plastik. 
Bentuk kegiatan yang dilakukan Forum For 
Indonesia (FFI)  Surabaya merupakan suatu tindakan 
sosial. Dalam teori tindakan sosial Weber memusatkan 
perhatiannya pada tindakan yang melibatkan proses 
pemikiran yaitu adanya stimulus dan respon. Dari semua 
informan menunjukkan bahwa tindakan yang mereka 
lakukan di pengaruhi adanya stimulus atau rangsangan 
dari lingkungan sekitar. Hal tersebut dapat dilihat dari 
keputusan informan bergabung dalam Forum For 
Indonesia (FFI)  Surabaya. Informan (Farras Ghaly) 
bergabung karena ingin mengisi waktu luang tetapi yang 
positif bagi masyarakat. Kemudian Informan (Yulyan ) 
bergabung karena ingin belajar mengabdi kepada 
masyarakat.  Sedangkan Retno bergabung dengan alasan 
Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya bergerak di bidang 
sosial jadi bisa membantu masyarakat. Yang ke empat 
adalah vitri handayani yang bergabung dengan alasan 
atas keprihatinanannya terhadap anak anak kecil. Dan 
yang terakhir adalah Diansasi yang bergabung dengan 
alasan ingin berkontribusi pada masyarakat. Untuk 
menjelaskan tindakan seseorang Weber mengidentifikasi 
tindakan melalui empat tipe idealnya yaitu . 
Tindakan rasional instrumental merupakan 
tindakan yang didasarkan atas pertimbangan cara dan 
tujuan yang ingin dicapai. Forum For Indonesia (FFI)  
Surabaya memiliki tujuan salah satunya dalam bidang 
pendidikan. Dalam penelitian ini informan memiliki 
kemampuan yang lebih sehingga dapat melakukan suatu 
program kegiatan Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya. 
Salah satu kegiatan Ayo Sinau Rek dilakukan untuk 
memberikan pendidikan non formal dalam upaya 
menanamkan sikap positif masyarakat yang dilaksanakan 
di taman bacaan masyarakat ngagel rejo. Contohnya 
seperti informan (Farras ghaly) yang selalu mengikuti 
kegiatan Ayo Sinau Rek. Dengan mengikuti kegiatan ini 
informan dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat 
khususnya anak anak.tujuannya agar anak anak dapat 
memperoleh pendidikan non formal. Dengan pendidikan 
anak anak diharapkan dapat mengubah pola pikir 
sehingga dapat menanamkan sikap positif . tindakan 
tersebut dialakukan berdasarkan upaya dan perhitungan 
rasional. 
Tindakan rasional berorientasi nilai yaitu tindakan 
yang dipengaruhi oleh keyakinan dengan penuh 
kesadaran terhadap nilai perilaku etis, estetis, dan 
religious. Dari ke lima informan anggota Forum For 
Indonesia (FFI) Surabaya dapat dikeetahui bahwa 
tindakan yang mereka lakukan juga didasarkan pada nilai 
perilaku etis dan religius. Seperti informan (yulyan ) yang 
melakukan tindakan karena perilaku yang dimiliki oleh 
informan dipertimbangkan pada nilai yang berkaitan 
dengan benar salah yang berlaku di masyarakat. Dimana 
menunjukkan tindakan sosialnya di dalam kegiatan 
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Forum For Indonesia (FFI)  Surabaya maupun di luar 
kegiatan. Misalnya ketika ada peserta kegiata Ayo Sinau 
Rek yang tidak bisa pulang karena karena orang tua 
peserta tidak bisa menjemput, akhirnya Yulyan 
mengantar salah satu peserta pulang sampai ke 
rumahnya. 
Tindakan afektif yaitu tindakan yang dipengaruhi 
oleh kondisi emosi pelaku atau aktor. Dari hasil 
wawancara dengan informan (vitri handayani) dapat 
diketahui bahwa informan melakukan tindakan 
dipengaruhi emosi dalam dirinya. Informan pada waktu 
itu merasa prihatin dengan anak kecil yang nakal pada 
daerah sekitar Dolly sehingga informan ingin melakukan 
tindakan sosial melalui kegiatan di Forum For Indonesia 
(FFI) Surabaya. 
Berdasarkan hasil observasi selama penelitian tidak 
jarang informan mengorbankan waktu dan kesibukan 
kuliah dengan mengikuti kegiatan Forum For Indonesia 
(FFI)  Surabaya. Selain itu informan juga mengusahakan 
agar kegiatan berjalan dengan lancar meski tidak ada 
dana dari luar maupun sponsor. Dengan dana yang 
terbatas itu mereka berusaha maksimal seperti kegiatan 
Obrolan Sabtu yang memang membutuhkan pemateri 
yang sudah memiliki nama besar. Kegiatan ini adalah 
upaya menanamkan sikap positif kepada masyarakat di 
kota surabaya. 
PENUTUP 
Simpulan 
Aktivitas Forum For Indonesia (FFI) Surabaya dalam 
upaya menanamkan sikap positif masyarakat di kota 
surabaya diawali dengan perekrutan anggota terlebih 
dahulu dengan diadakan perekrutan tersebut diharap 
kinerja semakin baik. Forum For Indonesia (FFI) 
Surabaya memiliki beberapa kegiatan yang berjalan 
diantaranya adalah ayo sinau rek ,  Obrolan Sabtu  dan  
donate as you wish. Dari ke tiga kegiatan tersebut 
anggota Forum For Indonesia (FFI) Surabaya berupaya 
menanamkan sikap positif masyarakat. 
Kegiatan Ayo sinau rek dilaksanakan di taman 
bacaan masyarakat Ngagel rejo. Dengan berbagai materi 
non formal  yang telah disiapkan oleh Forum For 
Indonesia (FFI) Surabaya juga ditambah dengan 
penyampaian dengan media atraktive dan metode 
bermain sambil belajar. Sedangkan Obrolan Sabtu adalah 
kegiatan seminar tentang isu isu yang sedang hangat 
,dilaksanakanpada hari sabtu setiap akhir bulan. Diisi 
oleh pemateri yang sesuai dengan bidangnya agar 
masyarakat mengerti tentang isu yang sedang 
berkembang saat ini. Donate as you wish pada tahun ini 
adalah donasi buku yang akan disumbangkan kepada 
lembaga yang membutuhkan. Sikap positif yang muncul 
antara lain mengakui kesamaan derajat, hak dan 
kewajiban antara sesama warga masyarakat dari kegiatan 
Obrolan Sabtu  dan menjaga persatuan dan kesatuan 
diantara sesama warga masyarakat dari Program Ayo 
sinau rek dengan topik aksi pancasila. 
Dari berbagai kegiatan yang dilakukan dalam 
upaya menanamkan sikap positif. diketahui bahwa 
terdapat tindakan sosial menurut Weber. Tindakan sosial 
meliputi tindakan sosial rasional instrumental, tindakan 
rasional berorientasi nilai dan tindakan afektif. 
 
Saran 
Untuk pemuda diharap lebih mengerti tentang isu isu 
sosial yang sedang hangat dan tidak terpengaruh kepada 
berita yang tidak benar. 
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